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INTISARI

PT. Elco Indonesia Sejabtera merupakan industri penyamakan kulit dengan produk
keulit finish yang berasal dan kulit domba, kambing, dan sapi untuk bahan garmees,
gloves, dan aneka barang kerajinan dan kulit. Selama pelaksansan praktik kerja
industri (prakerin) terdupat masalah kelemasan pada produk kulit garment yang
tidak sesuai dengan permintzan pelunggan. Tugas Akhir ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapal mempengaruhi tingkat kelemasan kuolit dan
untuk mengetahu kualitas fisik kulit dengan penambahan enzim dan papain dan
bromelin pada sast proses bating. Metodologi penelitian meliputi persiapan enzim
papain dan bromelin, vang kemudian digunakan pada proses baring pada tahap
beamhouse, kemudian kolit diproses sompai tahap finishing. Adapun periakuan
yang dilakuksn sdalsh membandingkan kuealitas fisis kulit yang berasal dan
penggunaan enzim papain, bromelin, dan dibandingkan dengan enzim komersial,
yaitu enzim oropon. Pengujian kualitas fisik kulit terdin dan kelemasan. kuat tarik.
kuat sobek, dan kuat jahit. Hasil uji koalitas fisik kulit menenjukan bahwa enzim
dari pepaya pada proses bating memiliki keunggulan dalam sifat kekuatan tarik,
elongasi, dan Kuat jahil. Enzim oropon memiliki keunggulan dalam sifat kuat
sobek. Perlakson dengan enzim popain menghasilkan kelemasan kulit yang
mendekati hasil dari kontrol, namin dapat memberikan keunggulan parameter
kualitas fisis yang lainnya.

Kata kunci: Baring. Enzim papain, Enzim bromelin, Kelemasan kulit, Koalitas fisik
Eulit
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ABSTRACT

PT. Elco Indonesia Sejahtera is a leather tonning industry that produces finished
leather products derived from sheep, goat, and cow hides for garments, gloves, and
various leather erafl items. Duning the industrial work practice { prakerin}, a sofiness
issue was found in garment leather products, which did not meet customer demands.
This Final Project aims to determine the factors that can influence the sofiness level
of leather and to ascertain the physical quality of leather with the sddition of
enzymes from papain and bromelain during the bating process. The research
methodology includes the preparation of papain and bromelain enzymes, which are
then used in the bating process duning the beamhouse stage, after which the leather
is processed up to the finishing stage. The treatment carried out involves comparing
the physical quality of leather resulting from the use of papain enzyme, bromelain
enzyme, and comparing it with a commercial enzyme, namely oropone enzyme.
Physical quality tests of the leather consist of sofiness, tensile strength. tear
strength, and stitch strength. The results of the leather's physical quality tests show
that the enzyme from papaya in the bating process has advantages in terms of tensile
strength, elongation, and stitch strength. Oropone enzyme has advantages in lear
strength. Treatment with papain enzyme produced |eather sofiness that was close to
the control results, bui could provide advaniages in other physical quality
parameters,

Keywords: Bating. Papain enzvine, Bromelain enzyme, Leather Softness, Leather
phvsical guality



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri penyamakan kulit adalah salah satu industri tertua yang

menangani pengolahan kulit hewsn menjadi kulit jadi (feather). Proses
penyamakan kulit melibatkan berbagai tahapan kimia dan fisika untuk mengubah
kulit mentah menjadi bahan vang tahan lama. Penyamakan kulit adalzh proses
mengubah sifal kulit mentah yang labil menjadi lebih stabil melalui modifikasi
ikatan silang bahan peryamask dengan serat kulit dengan menambahkan bahan
penyamak, seperti bahan penyamak minerl, naban, aldehida, minyak dan sintetis
(SNL 2020), Kulit yang sudah tersomak (feather) akan menghositkan produk-
produk seperti jaket, dompel, sepatu. dan sebaginya. Menurut Pawiroharsono
{2008}, industri penyamakan kulit di Indonesia merupakan bahan ekspor nonmigas
yang penting sehagai penyumbang devisa ke 4 setelah produk seperti tekstil,
makanan, dan farmasi.

PT. Eleo Indonesia Sejahtera aton ELCO (Endies Leather Company)
merupakan salah satu industri penyamakan kulit dengan produk kulit fimish yang
berasal dan (kulit domba. kambing, dan sapi) untuk bahan garmenis, gloves, dan
ancka barmng kerajinan dan kolit. Perusahaan im didinkan pada tahun 1992 oleh
Bapak Moch.Yusuf Tojiri dengan nama PD. Endies. Berawal dan bisnis dengan
level menengah ke bawah yang dimulai dan memproduksi puluhan lembar kulit,
sampai  bertambahnya pesanan dan konsumen sehingga menjadikan perusahaan

ini terus berkembang dan menunjukan pertumbuhan dengan baik.
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Penyamakan kulit bertujuan untuk mengubah kulit mentah (hide atau skinj,
vang masih rentan terhadap proses pembusukan yang dapat menyebabkan kulie
tersebut menjadi mudah rusak. kulit yang mentah tersebut akan mengalami
beberapa proses penyamakan seperti proses beam house aperation, fanning, pasca
tanning dan firisking Tahap awal dalam penyamakan kulit terdapat proses yang
dinamakan proses beam house operation, yang bertujean membuat kulit lebih tahan
lama dan juga mempersiapkan kulit untuk ahap berikutnya vaitu proses tanning
(Pawircharsono, 2008). Proses feam fouse operation i terdin dan beberapa
proses vaitu seakime, fiming, deliming, bating, degreaving, dan pickling.

Selama pelaksanoan praktik kehja industri (prakerin) terdapat masalah
kelemasan yaitu produk kulit garment memiliki tingkat kelemasan yang tidak sesuai
dengan permintaan kostumer. Menurut Sshaya et al. (2012). salah satu faktor yang
mempengaruhi kelemasan kulit adalsh sdanya reduksi elostin pada proses
pengikisan protein kulil (proses bating),

Proses hating merupakan proses enzimatis yang berfujuan  untuk
membentuk karakieristik kulit Enzim merupakan katalis biologis yang mampu
mendegradasi protein dan lemok, melakukan cross-finking, dan sebagai anti bakten
atau anti jamur (Singhania er af., 2010). Berdasarkan kemampuan tersebul, enzim
telah digunakan  dalam berbagai macam industri, sslah satunys industn
penyamakan kulit. Selsin itu, proses Aeting menggunakan enzim pankreas, yaitu
enzim yang berasal dari organ hewan. Pengunaan enzim tersebut telah umum

digunakan, namun bahan ini termasuk bohan kimia yang mahal.



Indonesia sebagai negara agranis dengan kekaysan alam melimpah,
mermniliki potensi besar dalam pemanfaatan sumber daya hayati lokal. Salah satu di
antaranya adalah tanaman pepaya dan nanas, Kedua tamaman tersebut dapat
menghusilkan enzim papain dan bromelin (Sahaya ev of, 20012). Enzim-enzim ini
secara tradisional telah digunokan di Indonesia untuk melunakkan serat protein
pada dagimg. Berdesarkan sifat tersebut. popain dan bromelin dapat dieksplorasi
sebagai alternatif ataw bahan pembantu enzim dalam proses penyamakan kulit, yang
bertujuan untuk memngkatkan kelemasan kulit secara efektif dan berkelanjutan.

Bromelin dan papain termasuk ke dalam prolease golongan sufriludil.
Bromelin dapat digunakan sebagai agen pengikis protein pada proses penyamakan.
Industri penyamakan kulit menggunakan bromelin sebagai pra-penyamakan dapat
melembutkan kulit, membantu pengikisan protein, meningkatkan sifit pewarnaan
serat protein dan membantu menguraikan sebagai atau seluruh serut protein yang
larut dan sutm atau wol (Ketnawa, e¢ of, 201 1), Beberapa industri juga banyak vang
menggunakan enzim papain amtars Lo induste farmasi, industn kosmetik, tekstil
dan penyamakan kulit (Murhidayati, 2003 ). Peman fastan ini dilakukan karena buah
nanas dan pepaya mengandung enzim proteclink, seperti bromelin dan buah nanas
dan papain dari doun pepaya, yong dapat membaniu mengumi protein globular
(Zakana dan Qurrota, 2024)

Berdasarkan latar belakang di afas, salah satu faktor utama yang
mempengaruhi  kelemasan adalah proses hating. Dalam rangka melakukan

pemecahan masalnh untuk meningkatkan kelemasan kulit adalah pemanfaatan



enzim papain dan bromelin pada proses bating di PT. Elco Indonesia Sejahtera,

Ciarut, Jawn Barat.

B. Fermasalahan
PT Elco merupakan perusahan vang menghasilkan kulit bating glove domba

dan kulit garmenr kambing. Pada proses magang ditemukan permasalahan tentang
tingkat kelemasan pada kulil garmes kambing, permasalahan vang mendapatkan
perhatian, yatu:
I. Faktor-faktor apa saja vang dapat mempengaruhi kelemasan kulit?
2, Bagaimana kualitas fisik kulit dengan penambahan enzim dari papain
dan bromelin pada saat proses bating 7

C. Tajuan Tugas Akhir
I. Mengetahui fakior-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kelemasan

kulit
2. Mengetahui kualitas fisik kulit dengan penambahan enzim dan papain
dan bromelin pada saat proses bating?

. Manfaat Tugas Akhir

. Menambah wawasan penulis tentang penggunaan enzim terhadap proses
penyamakan kulit

2. Memberikan referensi penggunaan bahan alternatif bagi industn
penyamakan kulit, enzim papain dan enzim bromelin sebagai bahan
Bating kulit

3. Sebagai saran atao solusi untuk mengurangi limbah dan penyamakan dan

Juga memberikan referensi bagi para pengusaha UMEM



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Histelogl Kullt
Kulit adalah organ terluar tubuh yang memiliki berat sekitar 15%-20% dari

tolal berat tubuh. Kulit tersusun atas lapisan-lapisan kulit dan juga adneksa kulit.
Kulit dan adneksa kulit disebut dengan sistem integumen. Lapisan kulit atau disebut
Juga lapisan kutaneus terdin dan epidermis dan devmis. Epidermis yvaitu lapisan
epitheliol vang bemsal dari etiedierm sedangkan dermis adalah jaringan ikat yang
berasal dari mesoderm. D1 bawah dermys terdapat jaringan ikat dan jarmgan adiposa

yang disebut dengan jarmgan subkuton atae kipodermis (Kalangm, 2003},

Gambar 1. Struktur kulit (Mescher, 2010)
Menurut Kalangi (2013 ), kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh. Kulit

terdiri dari lapisan Epidermis di bagian luar yang merupakan janingan Epitel dan
lapisan Dermis di bagian bawah nya yang merupakan lapisan jaringan ikat. Secara

umum histolog kulit mentab terdiri dari 3 lapisan yaitu :



a. Lapisan Epidermis

Lapisan ini merupakan lapisun paling luar kulit dan terdin atas
epitel berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis hanyva  terdini
dan janngan Epieef, tidak mempunyai pembuluh darah oleh karena itu
semua nutrien dan oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis.
Epitel berlapis gepeng pada epidermis ini lersusun oleh banyak lapis sel
yang disebut keratinosit. Sel-sel ini secara tetap diperbani melalui mitosis
sel-sel dalam lapisan basal yang secera berangsur digeser ke permukaan
epitel. Selama perjalanan nya, sel-sel ini berdiferensiasi. membesar, dan
mengumpulkan filamen keratin dalam  sitoplasmanya,  Mendekati
permukaan, sel-sel ini mati dan secara tetap dilepaskan (terkelupas).
Waktu vang dibutuhkan untuk mencapal permukaan adalah 20 sampai 30
hari. Modifikasi struktur selama perjalanan ini disebut sitomorfosis dari
sel-sel epidermis. Bentuknyn yang berubah pada tingkst berbeds dalam
epitel memungkinkan pembagian dalam potongan  histologik  tegak
lurus terhsdap permukaan kulit. Epidermis terdin atas 5 lapisan yaitu,
dan dalam ke buar, stratum baval, strotnm spinosum, stratum granulosem,

siratum fusichum, dan stratum kormewm (Kalangi, 20013}



b, Lapisan cerium (Dermal

Jaringan ini terdini dan lapisan papilaris dan reticularis. Lapisan im
disebut juga cweis atau denmis, yang merupakan bahan utama dalam
pembuatan kulit jadi. Pada lapisan papiluris dapat terjadi ruang kosong
setelah papila rambut dihilangkan dalam proses beam fowse operation
terdapat bagian wmer dan groin yang merupakan lopisan paling dalam
menetapkan kualitas atuu mutu kulit jadi (Kalangi, 2013).
¢. Lapisan hipodermis (subcutis)

Sebuah lapisan subkutan di bawah retikulars demmis disebut
fipodermis. Lapisan ini berupa jaringan ikatl lebih longoar dengan serat
kolagen halus terorientasi terutama sejajar terhadap permukaan kulit,
dengan beberapa di  antaranya menyatu dengan yang dari dernis. Pada
daerah tertentu, seperti punggung tangan. lapisan im memungkinkan
gerakan kulit di atas struktor di bawahnya. D daerah lain, serat-serat vang
masuk ke dermis lebih banyak don kulit relatif sukar digerakkan. Sel-sel
lemak lebih banyak daripada  dalam  dermis. Jumlahmya tergantung jenis
kelamin don keadpan gizinya. Lemak subkutan cenderung mengumpul di

daerah tertentu (Kalangi. 2013).

B. Penvamakan Kulit
Proses penyamakan kulit adalah proses pengolahan kulit hewsn melalui

beberapa tohapan proses sehingga kulit hewan yang masih utuh diubah menjadi
kulit yang siap digunakan untuk pembuatan produk-produk hilir seperti sepatu,

dompet, ikat pinggang, jok kursi dan sebagainya. Kulit hewan (domba, sapi,



kerbau) sebelum disamak, pada umumnya digarmami dan dijernur di bawah sinar
matahan. Setelsh kering. kulit tersebut selanjutnya dilakukan proses penyamakan
secira bertahap dengan mengmunakan bahan kimia (Pawiroharsono, 2008). Proses
penyamakan inl mencakup: perendaman (soakieg), pengapuran (liming).
pencabutan / penghilangan bulu {dehairing). penghilangan kapur ( fefiming ), buang
protein [bating), penghilangan lemak (degreasing) dan pengasaman (pickling), dan
penyerutan (shaving) (Fawircharsono, 2008). Seloma proses penvamakan. senyawa
non-kolagen harus dililangkan, dan tinglkat penghilangan senyawa non-kelagen inj
menentukan kualitas kulit. Untuk iftu, penambshan enzim sangat diperiukan untuk
mempermudah proses penyamakan dan di samping itu penambahan enzim dapat
pengurangan bahan kimia yang digunakan, sehingga berdampak pula terhadap
pengurangan limbah kimia yang dihasilkan, Penerapan penyamakan dengan
menggunakan enam sebepamya sudah  pula  diterspkan,  vaitu  demgan
menggunakan bahan-bahan tambahan kulit seperti bakauw, namun hal ini berdampak
pula terhadap kelestarian huten bakau dan prosesnya kurang dopat dikendalikan,
Sebelum proses penyamakan, kulit dapat dilakukan pre-treatment lebibh dahulu,
yaitu dengan merendam dalam air. Pada proses perendzman imi kadang-kadang
ditambahkan pula dengan maksud mempercepat pertumbuhan bakter putrefaks:
{pembusuk protein) guna mempernyudah proses pencabutan rambut/ bulu. Waktw
yang dibutuhkan untu proses perendaman tergantung dari jenis kulit dan keadaan
kulit sebelumnya. Proses ini dapat berlangsung sampai 24 - 36 jam (Pawiroharsono,

2008)



C. Proses Beam House Operation
Beam  houwse/pra-penvamakan merupakan proses vang paling banyak

mengounakan air selama proses berlangsung, Proses iml bertujuan untuk
mempersizpkan kulit mentah memjadi kulit pikel yang siap untuk disamak. Dalam
proses beam fouse terdapat beberapa tahapan. yaitu soakirg, fiming, deliming
bating dan pickling (Covington, 2009). Selain itu. juga terdapat perlakuan mekanis
yang dilakukan untuk menghasilkan kulit pikel seperti feshing dan splitting.
.  Sooaking (perendaman)
Soaking merspakan proses awal yang dilakukan dalam beambowse.
Tujuan dan tahapan ini adalah untuk merchidrasi kulit menjadi kondisi
normal, menghilangkan kotoran, protein terlomt dan curing agent (BASE,
2007},
2. Liming (Penghilangan Bubu)
Liming merupakan tahapan proses vang dilakukan untuk
menghilangkan janingan rmmbut den epidermis pada kulit {BASE 2007).
3. Defiming (Penghilangan Kapur)

Dieliming merupakan salah satu tahap persispan sebelum kulit
disamak. Tujuan utama dart tahap ini adalah untuk menghilanglan kapur
yang terdapat pada kulit. Selain itu juga untuk menurunkan pH sebelum
masuk ke dalam tahap bating serta mengembalikan ukuran kulit setelzh
terjadinya  pembengkakan (Covington, 2009}, Penurunan pH pada
deliming terjadi pada pH 12,2 — 12,5 menjadi 8 — 8.5. Hal ini bertujuan
agar enzim yang akan digunakan pada haring dapat bekerja. Penggunaan

ammonium pada tahap ini dapat menimbulkan pencemaran pada



lingkungan, Penggunaon garam amonia (|  ammonium  dapat
menyebabkan terjadinya proses eutrofikasi dan asidifikasi di lingkungan
{Sutton er af., 2008).
4. Buting (Pengikisan Protein)

Bating merupakan tahapan yang terintegrasi dengan deliming.
Tujuan dani baring odalah untuk mendegradasi protein non strubkturl
pada kulit. Protein tersebut dapat didegradasi dengan menggunakan
enzim protease yvang umum (Covington, 2009}, Deliming dan bating

merupakan lahapan yang terintegrasi.

5. Degreasimg (Penghilangan Kadar Lemak)
Degreasing bertujusn untuk menghilangkan kadar lemak vang
terkandung dalam kulit. Minyak vang masih terkandung dalam kulit dapat

menyehabkan bau tengik pada kulit dan dapat membuat kulit terkena jamur.

6. Pickiing (Pengasaman)
Pickling merupakon proses yang dilakukan untuk menyesuatkan
dengan pH pada proses tanning. Selain itu juga digunakan untuk proses
pengawetan { BASE, 2007}
D. Proses Bating

Pada proses penyamakan, selam bahan penyamak juga diperlukan bahan
pembantu penyamakan, salah satunyn vaitu bating. Bating adalah suatu proses
untuk menghilangkan sebagian atau seluruh zat kulit yang bukan kolagen agar
diperoleh kulit jadi yang mempunyai kelemasan vang diinginkan. Proses bating

pada penyamakan kulit akan menyebabkan zat-zat kulit yang tidak diperlukan



seperti protein elostin, globuwlar dan epidermis hilang -sehingga memudahkan
terjadinya pengikatan krom dengan kolagen kulit. Saat ini pemakaian bahan bating
dalam skala perusahaan masih menggunakan bahan impor yang harganya relatif
mahal. Bahan tersebut yang terbuat dari senyawa kimia apabila menjodi limbah
akan sulit terurai dan membahayakan hngkungan sekitar. Diperlukan bahan bating
yang alami dan murah untuk menekan biya bagl pengusaha kecil saloh satanya
mengounakan pankreas (Farid et af, 2015)
E. Enzim dalam Penyvamakan Kullt

Enzim adalah senvawa protein yong dihasilkan oleh makhluk hidop yang
berfungsi sebagai katalisator dalam reaksi biokimia, vaitu dengan membentuk
senyawa komplek enzim-substrat. Selanjutnyn dan senyawn komplek ini akan
membentuk produk yang diinginkan, dan pada akhir reaksi enzim tersebut akan
terpizah  kembali. Enzimologi berkembang denpain pesat scjalan  dengan
perkembangan bioteknologi modem. Perkembangan enzim ini terkait dengan
teknologi proses produksi dan aplikasinya di industri. Perkembangan enzim ini
sangat erat kaitannyu dengan isu strategis sebagai produk bersih ramabh lingkungan,
sehingga pemakoian enzim di berbagai mdustri semakin luas, misalnya mdustn
makanan, tekstil. pertamian, farmasi, kedokteran, dan lain-lam. Hal inilah yang
menyebabkan pangsa pasar secara signifikan dar tshun ke tahun meningkat
{Suvanto, 2008 ). Pemonfaatan enzim untuk penyamakan kulit dapat dilakukan sejak

awal proses penyamakan, yaitu khususnya pada:

l. Perendaman {soaking process), dengan menambahkan enzim protease basa

atau campuran protease dan enzim amilase,



2. Pencabutan bulu (detaiving process), dengan enzim protease basa
3. Penghilangan lemak (degreasing process). dengan lipase basa
4. Penghilangan protein { hating process). dengan protease basa,
F. Enzim Fapain Dun Enzim Bromelin
Papain merupakan enzim protease yang diisolasi dari getah tanaman pepaya
{Carica papaya) yong banyak digunakan secara komersizl dan tersedia di pasaran.
salah satunyn sebagai pengempuk dagmng (Harahap, 2018). Papain memiliki sifat
kestabilan yang relatif tinggi terhadap faktor subu dan pH. Kestabilan enzim papain
baik sekali pada laruton yang mempunyai pH 5.0. pH optimal untuk substrat
albumin maupun kasein adalsh' 7.0 dan untuk substrat gelatin 5.0, Papain
mempunyai daya tahon panas lebih tmeg dibanding enzim lam (Rosdinti, 2008 ).
Bromelin merupakan enzim protease yang disolosi dan buah, kulit,
bonggol, tangkai dan dann nanas (dnanas comases) (Sulastri. 20010). Enzim
bromelin merupakan salah satu jenis enzim protease yang mampu menghidrolisis
ikatan peptida pada protein atau polipeptida mengadi molekul vang lebih kecil vaitu
asam amine (Permatasari, e of, 201 7). Suho optimum enzim bromelin adalah 50°C,
namun pada kisaran 30-60°C enzim masih bekerja dengan batk {Sulastri, 2010).
G. Faktor Yang Memengaruhl Kinerja Enzim
Proses baiing merupakan tashapan krusial dalam penyvamakan kulit yang
bertujuan untuk menghilangkan protein non-kolagen dan melonggarkan struktur
seral kolagen. sehinggs mempersiapkon kulit untuk proses penyamakon selanjutnya
{ Singhania et of., 2000}, Keberhasilan proses mi sangat bergantung pada aktivitas

optimal enzim protease seperti papain dan bromelin, yang dipengaruhi secars



signifikan oleh berbagai faktor lingkungan. Pengendalian vang tepat terhadap pH
dan suhu, serta penentuan konsentras: enzim dan waktu reaksi vang akurat. menjadi
penentu utama efisiensi hidrolisis (Ridhwan dan Herdyastuti. 2024). Apabila
faktor-faktor ini tidak diatur dengan baik, dapat terjadi hating yang tidak sempurna
atau justru berlebihan, yang pada akhimya akan memengarohi kualitas fisik kulit
seperti kelemasan, kehuatan tank, kemuluran, don kekuatan sobek, sehingoa
memengaruhi karakteristik dan tampilan akhir produk kulit
Beberapn faktor yang dapal mempengaruhi pembustan hidrolisat protein
yaitu subu, pH, lama waktu hidrolisis, dan konsentrasi enzim. Protein dapat
dihidrolisis dengan berbagai macam metode yaitu metode kimiawi, enzimatik, dan
fermentasi. Hidrolisis protein secarn enzimatik merupakan metode hidrolisis yang
paling banyak dilakukan karena tidak menyebabkan kerusakan pada asam amino
dan peptids yang dihasilkan lebih bervaniasi berdasarkan pemotongan spesifiknya
(Wahyudianti, 2017},
2. Suhu
Enzim papain memiliki gugus fungsional sulfhidril dan
mampu menghidrolisis ikatan peptida pads asam amino lisin dan
glisin. Subu optimum papain berkisar antara 50 — 65 °C, dan pH
optimum- antara 5 — 7 (Kusumadjoja dan Dewi, 2005), Suhu
optimum enzim bromelin adalah 50°C, namun pada kisaran 30-60°C
enzim masih bekerja dengan baik (Sulastr, 2010), Secara wmum,
sithu optimum untuk aktivitas Oropon (enzim pankrentik) berada di
kisaran 37°C (TFL. 2009}



b. pH optimum
Papain memiliki sifat kestabilan yang relatif tingm terhadap
faktor suhu dan pH. Kestabilan enzim papain baik sekali pada
laruton yang mempunyai pH 5,0 (Ridhwan dan Herdyastuti. 2024),
Enzim bromelin aktif pada pH 6.5 atso dalam kisaran pH 6-8
{ Ridhwan dien Herdyastuti. 2024). pH optimum oropon adalzh pada

pH 7-9 (TFL. 2000)
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MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A, Lokasl Pelaksanaan
Pelaksansan tugas akhir vang berupa magang yvang dilakukan di PT.

Eleo Indonesia Sejahtera, Jalan Gagak Lumayung Kampung Sukaregang
No. 127, RLOOL, RW.OI5, Kel. Kota Wetan, Kec. Garut Kota, 44111
Kabupaten Garmt Jawa Barat. Wakiu pelaksanaan tugas akhir dimuolai

tanggal (4 November 2024 hingga (4 Mei 2023

B. Materl Karya Akhir
|. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan adalsh kulit kambing garaman
vang berasal dari indonesia (kulit lokal) sebanvak 3 lembar dengan
kualitas D), dimana terdapat defek lubang di bagian yang mendekati
crupor. Adapun rata-rata luas kulit adalah 6 =50 dan'berat 2.1 kg,

2. Bahan Kimia yang digunakan

Bahan kimia yvang digunakan pada proses sriaf kulit kambing
artikel garment di PT. Elco Indonesia Sejabtera terdini dari Surfactan,
Soda ash, natrium sulfida, kapur. ZA. ektrak nanos, ekstrmk daun
pepaya, HOOOH dan asam sulfat. (Lampiran 1)

3. Alat dan mesin yang digunakan
Adapun alat dan mesin yang digunakan untuk sria! pada proses

beambouse untuk mengatasi permasalahan kelemasan pada kulit



kambing garment di PT. Elco Indonesia Sejahtera, terdin dari drum

trial. pH meter dan tensile meter. { Lampiran 2)

C. Metode
|. Pembuntan enzim dari nanas dan pepaya

a. Pembuatan enzim dari nanas
Buah nanas muda ditimbang sebanvak 200 gram, setelah ditimbang
nanas dipotong menjadi bagian Kecil kecil, setelah itu nanas
dihaluskan. jika ektrak bush narss langsung digunakan timbang
sebanyak 31 gram disesuaikan dengan formulasi, Jika ekstrak
nanas tidak digunakan simpan hasil ekstrak nanas ke dalam
pendingin.
b. Pembuoatan enzim dar pepaya
Daun pepaya ditimbang sebanyak 100 gram, setelah ditimbang
daun pepaya dipotong menjadi bagian kecil kecil, setelah itu doun
pepayn dibaluskan, jika ektrak doun pepaya langsung digunakan
timbang sebanyak 33 gram disesuaikan dengan formulasi, jika
ekstrak daun pepava tidak digunakan simpan hasil ekstrak nanas ke
dalam pendingin
2. Tahapan proses Beam howse
4. Sortasi dan grading
Tujuan dan sortasi grading adalah untuk mengedahui kelas kulit
berdasarkan kualitas dan ukuran kulit, serta mengetahui berat mentah

vang akan dijadikan untuk menghitang jumlah bahan vang digurakan.



Cara ketja dani sortasi grading meletakan 3 lembar kulit di atas tempat
datar dan mengamatinya. Sehingga kulit memiliks hasil kualitas akhir.
Weighing

Tujuan dari weighing adalah untuk mendapatkan berat kulit
vang akan dijadikan patokan imtuk penimbangan bahan untuk proses
selanjutnya. Cara kerja proses ini adalah kulit diletakan di stas

timbangan. Sehingga berat kulit depat diketahu,

. Soaking

Tujuan dart proses soaking adalah untok mengembalikan
kadar air pada kulit yang hilang akibat proses pengawetan sampai
mendekati kondisi kulit segar, dan menghilakan kotoran-koloran.
Cara kerja dari proses inl, kulit yang sudah berada di dalam drum
kemudian diist dengan air. Masukkan bahan kimia seperti
Surfactant, soda ash, anti weinke! dan anti jamur. Kontrol proses dari
proses. soaking adalah kulit lemas dan kulit dalam kondisi basah.

Liming

Tujuan proses liming adalah untuk menghilangkan lapisan
epidermis yang bertanggung jawab terhadap melekatnya bulu pada
kulit melekatnya bulu pada kulit, menghilangkan semus bulu kasar
maupun bulu halus secara sempurna dari permukaan kulit. Cara kerja
dai proses ini adalah kulit yang sudah berada didalam drum kemudian

diisi dengan npir. Masukkan bahan kimia seperti, Na;S, kapur, anti



jamur don anti wrinkle. Kontrol proses dari proses fiming adalah kulit

bengkak dan kulit licin, bulu kasar sudah hilang, pH 12.5.

. Deliming

Tujuan dari proses defiming adalah untuk menghilangkan kapur
bebas mavpun terikat setelah melalu proses pengapuran, kapur harus
dihilangkan untuk persiapan proses bating. Carn kerja proses ind adalah
kulit vang sudah berada didalam drum kemudian diisi dengan air, lalu
masukan bahan kimiz ZA ke dalam drum. Konirol proses yang
dilakokan pada proses imi adalah kulit bersih dari kapur ditandai
dengnn indikator PP putih dan pH &

Bating

Tujuan dari  proses  bating adalah  bertujuan  untuk
nvenghilangkan dan membersibkan protein globular yang tidak: larut
dalam proses liming melalul enzimatis dan melonggarkan porositas
kulit. Bating juga memutus komponen kulit yang biasanya berupa
protein mow-strucieral. Cara kerja dan proses ini adalah kulit yang
sudah berada di dalam drum kemudian diisi dengan air, kemudian
masukan bahan kimis oropon. Kontrol proses dan proses baring adalah
Thusmb test dan air permeability sudah bagus
. Deagreasing

Tujuan dari proses degreasing adalah untuk menghilangkan
kadar lemak yang masih terkandung dalam kulit untuk menghindan



bau pada saat penyimpanan. Cara kerja dan proses ini adalah kulit yang
sudah berada di dalam drum kemudian dilsi dengan air, kemudian
masukan bahan kimia surfactan, kontrol proses dan proses degreasing

adalah kulit bersih dani lemak dan kulit menjadi tidak licin.

. Pickling

Tujuan dari proses pickling odaloh  berfujusn  untuk
mengawetkan kolil dan mempersiapkan kolit untuk proses Tannimg.
Cara kerja dan proses ini adalah kulit yang sudah berado di dalam drum
kemudian ditsi dengan air, kemudian masukkan bahan seperti garam

FA. asam sulfat, garam dan anti jamur. Kontrol proses pickling adalah

pH kulit turun menjadi 2.5-3.

D. FORMULASE

Formulasi feam fowse kulit kambing di PT. Eleo Indonesia Sejahtera secara

garis besar dapat dilthat pada Tabel 1.

Tabel |. Formulasi Proses Beam Howse

Mo Proses i Generik Nama paten | Wakto | Kontrol proses
[ Soaking 100 H-0 Adr 60’ Cek kelemasan
| | Surfactan | Tipol CH-100 Cek pH 9.5
0,3 | NaCOy Soda ash
03 Anti Cismolan
wrinkli LAL
L3 Anti Preventol ZL
s
2 Liming ul1] H-0) Air 120" | Cek kerontokan
3 MNm:S MNatrium bulu
sulfida Cek pH 125
3 CaiOH» kapur
0.5 Anti Cismolan
wirtnkle AL
overnight

Fleshing and scudding

weighing
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3| Deliming | 200 H-0 Adr 2 CekpH 8
0.5 fA Amonium Cek PP ndak
zul it berwama
0.5 LA Amonium 45"
sulfat
4 Bating 25 Bating Ektrak nanas ) Cek air
agent don pepaya permeability
5. | Degreaving | | surfactan | Tipol CH-100] &0°
fi Pickie pil] H:0 Air By Cek Be 10°Be
10 MaCl AT
| HCOOH Formic acid Ix Cek |'.l|'[ 2-3
11k
1.5 H250 Asam sulfat 4 x
B
0,03 Anti Preventol CR ik
bakteri

Formulasi tanning kulit kambing garment di PT. Elco Indonesia Sejahtera
Secarn garis besar dopat difihat pada Tabel 2

Tabel 2 Formulagi Proses Tanning

No| [Iroses o Generk Nama paten | Waktu Kontrol
proses
| Wetting | (31 H:0 Adr N Cek
frack 8 Na(l Claaram kebasahan
I Wetting agent | Tipal CH- Cek "BE B-
100 10
2 | Repickie il H-0 Aiar 10" | Cek °*BE B-
Nal'l Ciaram Lo
0.4 HCOOH Formic 4x Cek j'I]'I 283
acid 15"
.1 H:50y Asam sulfat 15
avermighi
3 Pra 3 | Polykarboksilat | Novaltan o’ IOV
fEIRTERg MAP
4. | Tamning 50 Aur sisa pickel Jo0’-
3 CriOH)S0: | Cromosal B | 480° Masking
2 NafCH2CO0) | Na-Asetat
1.5 Cationie Oil Catahc G5
hasifving 0.5 MG
0.1 NaHCOa Sodium M® | CekpH3.9-
bikarbonat 4.1
0025 [ Anti jamur Preventol 3

CR
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Chvermigl

5 | Run in the &)’ Cek pH
ORI stabil di 3.9-
4.1
1] if 0.1 NaHC(h Sodium I3
bikarbonat
Ageing

Formulasi pasca-tanning kulit kambing garmeni di PT. Elco Indonesia

Sejahtera secara gans besar dapat dilthat pada Tabel 3.

Tabel 3. Formulasi Proses Pasca-tanming

Mo Proses Y Genenk Mama Wakiu K.ontrol
paten Proses
| | Wenting Back | 100 Ha() Air il Cek
0.5 HCOOH Formii kebasahan
acid Cek pH
| Surfactan| Tipol CH- 38-40
|00
Direrin
2 | Reranning I | 10 H-() Air 0" | Cek "BE B-
3 | Crome base Cromosal 10
139 B Cek pH
3 | Glutoraldehyde | Relugan 183
GT 50
drain
3 Newtralizing | 150 H-0 Alr L Cek p]‘l
1.5 | Neutralizing Tanigan 3.8-6.0
agent PAK Cek BCG
0.5 NaCOOH Na Format | IV biru
(1,25 NaHCOh Sodium |5
bikarbonat
0.25 MNaHC Oy Sodium ]
bikarbonat
.25 NaHCOn Sodium |5
bikarbonat
0.25 NaHCOh Sodium 15
bikarbonat
(.25 NaHCOn Sodium |5
hikarbonat
0.25 NaHCOh Sodium ]
bikarbonat
0] H:0 Air Ly
pami 1 putaran 2




]

Cek pH
5,860
Cek CGH
biru
5 | Retanmimz {7 ] 100 H-0 Air 3
3 Acrylic Tergotan
polvmer ESN lig
2 Amino resin Tergotan
RE 3020
2 MNabat Tara [iiN
hidroliza
1.5 Dispersing Tanigan
agent PR
Dirin
fy IL_uaaF..‘.'.l'rwr.Hn.:I 150 I H-0 I Air (B0°C) I |7
Diririn
T | Fatfiguoring | 50 HA0) Air (80°C) | 607
9 Sulphited Derminol Minyak
syntehic ol OCSs diemulsikan
3 | Solfoclorinate | Lipoderm dengan air
mineral oil Liguor panas
SAF
4 Sulfoester Pallan
derivatives and GLH
high molecular
aliphatic
hydrocarbons
3 emulsifier Peramit
LW
B Dyveing .5 | Leveling agent | Dermagen | 30
GPA
Acid dyestuff Black
TDR
1 Cek
ketembusan
100 H-0 Air (60°C)
0.5 HCOOH Formic 10" | CekpH3.3
lﬂ.'l’u‘l
0.5 HCOOH Formi [y
acid
0.5 HCOOH Formic [
lﬂ.'l’u‘l
Dirin
o] [ 80 ] H-0 | Air(R0°C) | 60
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Top 3 Sulphited fish | Derminol Minyak
fatliguoring ail SPE diemulsikan
1.5 Sulfated il Derminol dengan air
NLM panas
0.3 Emulsifier Pellan
GLH
0.5 HCOOH Formic 15
acid
10 | Top dveing | 0.5 | Acid dyestuff Black [ Drvestuff
& fiving TDR dilute
0.5 HCDOH Formic pH 3.5
aeil cairan clear
0.5 HCOOH Frrmi
acidd
05 HCDOH Formii
acid
Diraim
1f carran belum clear
104} H:0 Air (80°C) 5
0.5 HCOOH Formie 15 pH min 3.3
aid
0,25 HCOOH Ferwmic |5
acid
0.2 | Resm kationik | Dermafix 20 Dilute air
P hangat
0,1 Anti jamur Preventol Cairan clear
UTec G

Dyvainswashvdvain

Formulasi finishing kulit kambing garmem di PT. Eleo Indonesia Sejahtera

Secarn garis besar dopat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Formulasi Proses finishing

Bahan Produk B phaf 12 12 12
p::llun LTy sl i s
Clearing | 1®coat| 2™ 3
coat coal
Alr Air GRO-G90) 450 400 465
Surfactan Hustapol 10-20h
NID
Pigment Pigment 5 150
black
Addhesive PUAF319 30




Compact binder Euderm 340 300
Compact
UP-E
Medium soft binder Primal 3B 100 &0
acrylic medium soft 150
binder
Filler FI-50 50 25
Pepretrator Ethyl 10y 25 20
Glyeol
Water NC Melion ew 463
348
Hardener/erosslinker | Melio Top 25
239
Hand modifier AS B 20
Wax Wax Top 50

F. PENGUJIAN

l. Uji fisis kuat tarik dan kemuluran

Tujuan

Cara keja

r Mengetabn kuat tarik dolam satuan kg/'om?
Sample dipotong dengan bentuk dan ukuran seperti pada
gambar 2. Ketebalan sampel kulit diukur pads titik.
Sample kulit dipasang pada mesin, dikuntkan dengan
kunci pengeras. Jarum pada skala penunjuk beban dan
skaln kemuluran diatur angka no. mesin dinyalakan

sampai sampel kulit terputus. Mesin dimatikan saat kuli

terputus

Gambar 2. Sampel uji kuat tarik

2. Uji fisis kuat sobek



Tujuan

Cara kerja

: Mengetahui kekuatan sobek kulit

¢ Sample kulit dipotong sesuai dengan bentuk dan
ukuran seperti pada gambar 3. Sampel kulit diukur
tebalnya pada bagian BC. Setelah itu kulit disobek
pada bagian | dan 11, masing masing dijepit pada mesin
dengan arah berlawanan. Mesin dihidupkan dengan
kecepatan penorikan 2.5-5 cm/menit sampai kulit

putus,

“|lr'|_ = H_?f_mr_"_* ]mm

el mm

Gambar 3. Sampel uji kuat sobek

3. Uji fisis kuat jahit

Fungsi

Cama kerja

: Mengetahui kekuntan jahit kulit

: kulit sampel dipotong sesual dengan bentuk dan ukuran
sesuai seperti gambar 4. Kulit diberi lobang dan
dimasukan kawat dengan ukuran 5 cm lalu kulit dijepit

pada mesin. Kulit divkur tebalnya sebelum dijepit ke

mesin
kit - S0 mm z
| i
45 num
—a X
fimm 25 mm
ERM v
LS rn
¢ D

Gambar 4. Sampel kuat jahit



4. Uji kelemasan
Fungsi : Mengetahui tingkat kelemasan kulit
Carakerja - kulit sampel ditandai di beberapa titik. Setelah itu kulit
dimasukan ke dalam alat softness meter yang suduh diatur
menggunakan ring 20. Setelah ity tekan mesin sofiness
meter. Lakukan pengujian pada setiap bagian kulit yang
sudah ditandai sebanyak 3 kali wji.

F. Skema Proses
Skema proses beambowse kulit kambing artikel garment di PT. Elco
Indonesia Sejahterd ditampilkan pada Ganibar 5.

INPUT PROSES OUTPUT

EEEEE ? =
[ o [ ? R e
=
. .

\ -— ol

Kulit liming

Kulit bersih dari
kaplr

Kulit deliming

Kulit vang sudah di
bating

Gambar 5, Skema proses Beambouse



Skema proses ranning sampai finishing kulit kambing artikel garmen: di PT.
Eleo Indonesia Sejahtera ditsmpilkan pada Gambar 6.

Pro

Kutit Prckel
tanning

Retanning

Fatliguoring

Finishing 1 n Ll Top dyeing

Gambar 6. Skema proses Tannimg sumpa finishing

Skema proses preparasi enzim papain dan bromelin ditsmpilkan pada
Gambar 6.
Pepaya dan

nanas di
potong potong

proses
penghalusan

penyaringan

W EL]

enzim Papain

.
A

A

dan Bromelin Lo
penghalusan

Gambar 7, Proses preparasi enzim papain dan bromelin
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